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Abstract: Purpose of this research is to improve the comprehension concept of the magnetic force by using PBL 
(problem based learning model). This research is classroom action research (CAR) consisting of two cycles, each 
cycle consist of four phases, there are planning, action, observation, and reflecting. The data was collected by 
interview, observation, test, and documentation. The data validity use was triangulation source of data and tech-
nique. The data analyzed technique use was the interactive model. The result of this research showed that by 
using PBL model be able to improved the students comprehension concept about magnetic force. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep gaya magnet melalui penerapan 
model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang berlangsung dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pen-
gamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan doku-
mentasi. Uji validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data menggu-
nakan model analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa melalui penggunaan model pembelajaran 
PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya magnet. 
Kata Kunci:  Pemahaman konsep gaya magnet, model pembelajaran PBL.
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupa-
kan salah satu mata pelajaran akademis yang 
diajarkan di Sekolah dasar (SD). Dengan 
mempelajari IPA, siswa dapat memperoleh 
kemampuan untuk berfikir dalam mengem-
bangkan daya cipta dan minat secara dini ke- 
pada alam sekitarnya. Menurut Susanto (2013 
:167) IPA adalah usaha manusia dalam me-
mahami alam semesta melalui pengamatan 
yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 
prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran 
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 
Tujuan pembelajaran IPA menurut Sa- 
matowa (2010:06) yaitu: 1) IPA berfaedah 
bagi suatu bangsa dan mensejahterahkan bang-
sa, sebab IPA merupakan dasar teknologi; 2) 
melatih atau mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis; 3) IPA mempunyai nilai-ni lai 
pendidikan yang dapat membentuk 
kepribadian anak secara keseluruhan. 
Pemahaman konsep sangat penting, ka- 
rena dengan penguasaan konsep akan memu- 
dahkan siswa dalam mempelajari IPA. Pada 
setiap pembelajaran diusahakan lebih ditekan- 
kan pada penguasaan konsep agar siswa 
memiliki bekal dasar yang baik untuk men- 
capai kemampuan dasar yang lain seperti pe- 
nalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan 
masalah. Bloom dalam (Susanto, 2016:06) 
menerangkan bahwa pemahaman konsep me- 
rupakan seberapa besar siswa mampu 
menerima, menyerap, dan memahami pelaja-
ran yang diberikan oleh guru kepada siswa, 
atau sejauh mana siswa dapat mengerti apa 
yang dibaca, yang dilihat, yang dialami. 
Gaya magnet merupakan salah satu 
kompetensi dasar IPA yang harus dipelajari 
oleh siswa di sekolah dasar dan erat kaitan- 
nya dengan kehidupan sehari-hari. Gaya tarik 
magnet digunakan pada berbagai macam alat, 
mulai dari alat yang sederhana hingga alat 
yang rumit. Gaya yang dikerjakan magnet-
magnet satu sama lainnya dapat berupa gaya 
tarik-menarik atau gaya tolak-menolak. Gaya 
tarik menarik atau tolak magnet disebut gaya 
magnetik (Slamet, dkk, 2010:4-19).  
Pada kenyataannya di SD Negeri Du-
kuhan Kerten No.58 Surakarta sebagian pe-
serta didiknya belum memahami konsep ga- 
ya magnet. Hasil evaluasi pratindakan materi 
gaya magnet menunjukan dari 31 siswa kelas 
V hanya 13 siswa atau 42% yang berhasil 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Mini- 
mal) yaitu sebesar 70. Dari pengamatan yang 
dilakukan ternyata hal tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor tersebut yaitu: 
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siswa tidak serius dalam pembelajaran, ke- 
giatan pembelajaran yang kurang melibatkan 
siswa untuk melakukan eksperimen, dan guru 
masih menggunakan model pembelajaran yang 
konvensional. Pembelajaran yang konvensio- 
nal tidak memfasilitasi siswa untuk menuang- 
kan ide, kreativitas, serta keaktifan siswa da- 
lam pembelajaran. Keadaan seperti ini mem- 
buat siswa beranggapan bahwa pelajaran IPA 
tentang gaya magnet merupakan pelajaran 
yang membosankan, akibatnya siswa tidak ter- 
motivasi untuk mempelajari materi gaya mag- 
net dengan baik sehingga pemahaman konsep 
gaya magnet siswa yang dicapai masih rendah. 
Sebagai seorang guru, tentunya sudah 
menjadi kewajiban dan tugas untuk mencip-
takan sistem pembelajaran yang kreatif. Se-
bab, kreativitas dalam pembelajaran sangat 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. 
Dengan menerapakan sistem pembelajaran 
kreatif berbasis sains, proses pembelajaran 
yang berlangsung akan lebih kreatif. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan yaitu model Problem Based 
Leraning. Pembelajaran berbasis masalah 
(PBL) adalah suatu model pembelajaran ya- 
ng menggunakan masalah dunia nyata se-
bagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 
pemecahan masalah”. Dengan kata lain Ma-
salah dapat mendorong keseriusan dan 
bepikir dengan cara yang bermakna ( Sitiata-
va 2013:65). 
Pembelajaran berbasis masalah dimulai 
oleh adanya masalah dunia nyata yang dapat 
dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemu- 
dian siswa memperdalam pengetahuannya 
tentang sesuatu yang telah diketahuinya se- 
kaligus yang perlu diketahuinya untuk mem- 
ecahkan masalah itu. tujuan pembelajaran 
PBL yaitu, membantu siswa mengem-
bangkan keterampilan berpikir dalam me-
mecahkan masalah, keterampilan memaknai 
informasi, dan belajar peranan orang dewasa 
dengan simulasi atau pengalaman nyata. 
Tujuan yang diharapkan pada peneli-
tian ini adalah untuk meningkatkan pemaha- 
man konsep gaya magnet pada pembelajaran 
IPA siswa kelas V SD Negeri Dukuhan Ker- 
ten No. 58  Surakarta tahun ajaran 2015/2016 
melalui penerapan model Problem Based Le- 
arning (PBL).  
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Dukuhan Kerten No. 58 Surakarta pada 
tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilak-
sanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri 
dari empat tahapan yaitu: 1) perencanaan; 2) 
tindakan; 3) observasi; 4) refleksi. Subjek 
dari penelitian ini adalah peserta didik kelas 
V SD Negeri Dukuhan Kerten No. 58 Sura-
karta pada tahun ajaran 2016/2017 yang ber-
jumlah 31 orang. Sumber data penelitian ini 
terdiri dari data primer yang diperoleh dari 
peserta didik SD SD Negeri Dukuhan Kerten 
No. 58 Surakarta dan data sekunder yang di- 
peroleh dari dokumen, foto, dan Video. Tek- 
nik pengumpulan data yang digunakan ada- 
lah wawancara, observasi, tes, dan dokumen- 
tasi. Uji validitas data menggunakan triangu- 
lasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis data menggunakan model analisis in- 
teraktif yang dilakukan dengan empat cara, 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan terle-
bih dahulu diadakan observasi, wawancara, 
dan tes. Dari hasil tes awal pemahaman kon- 
sep gaya magnet menunjukan bahwa seba-
gian besar siswa belum mencapai KKM (Kri- 
teria Ketuntasan Minimal) yaitu sebesar 70. 
Data frekuensi nilai pemahaman konsep gaya 
magnet siswa pada pratindakan dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Pratindakan. 
Interval Nilai  (fi) (xi) Fi.xi Persentase 
34-42 3 38 114 9,68% 
43-51 5 47 235 16,13% 
52-60 7 56 392 22,58% 
61-69 3 65 195 9,68% 
70-78 9 74 666 29,03% 
79-87 4 83 332 12,90% 
Jumlah 31  1934 100% 
Nilai rata-rata = 1934 : 31 = 62,39 
Ketuntasan klasikal = 13 : 31 X 100% = 42% 
KKM = 70 
 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa belum mencapai 
KKM yang ditentukan sekolah yaitu 70. 
Siswa yang mendapat nilai di atas KKM ha- 
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nya 42% sedangkan 58% belum mencapai 
KKM. Dari hasil analisis tersebut, maka di-
perlukan tindakan lanjutan untuk meningkat- 
kan pemahaman konsep gaya magnet. Salah 
satu solusi alternatif untuk mengatasi masa-
lah tersebut yaitu dengan menggunakan mo- 
del pembelajaran PBL.  
Sebelum diadakan tindakan siklus I ter- 
lebih dahulu guru kelas merencanakan pem-
belajaran dengan menggunakan model pem-
belajaran PBL. Setelah diadakan tindakan 
menggunakan model pembelajaran PBL di-
peroleh nilai pemahaman konsep siswa 
meningkat dari sebelum tindakan menjadi 
sebesar 77,41% atau 24 dari 31 siswa 
mendapat nilai di atas KKM (≥75), se-
dangkan 22,59% atau 7 siswa belum men-
capai KKM. Hal ini masih belum sesuai 
dengan indikator kinerja penelitian yang di-
harapkan, yaitu ketuntasan siswa mencapai ≥ 
90%. Data nilai pemahaman konsep gaya 
magnet siklus I dapat dilihat pada Tabel 2 
sebagai berikut:   
 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Siklus I 
Interval Nilai  (fi) (xi) Fi.xi Persentase 
42-52 1 47 47 3,23% 
53-63 4 58 232 12,90% 
64-74 2 69 138 6,45% 
75-85 18 80 1440 58,07% 
86-96 6 91 546 19,36% 
Jumlah 31  2403 100% 
Nilai rata-rata = 2403 : 31 = 77,52 
Ketuntasan klasikal = 24 : 31 X 100% = 77,41% 
KKM = 75 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat di-
ketahui terjadi peningkatan ketuntasan kla-
sikal dan nilai rata-rata kelas dari pratinda-
kan. Pada siklus I peserta didik yang menda-
pat nilai di atas KKM yang ditentukan yaitu 
75, ada 24 siswa (77,41%), dan di bawah 
KKM ada 7 siswa (22,59%). 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, 
diperoleh temuan bahwa: 1) Dalam proses 
pembelajaran guru belum sepenuhnya me- 
ngacu pada rencana pelaksanaan pembelaja-
ran yang telah dibuat sehingga masih ter-
dapat poin-poin kegiatan yang tidak dil-
aksanakan sesuai perencanaan; 2) Siswa ter-
lihat antusias dan sangat bersemangat dalam 
belajar, namun dalam kondisi tersebut masih 
ada beberapa siswa yang tidak mengerti 
makna pembelajaran yang sedang berlang-
sung. Beberapa diantara mereka yang hanya 
bermain dan tidak melakukan tugas mereka 
seharusnya; 3) Guru masih dihadapkan pada 
masalah koordinasi antar kelompok agar 
mereka saling bekerjasama karena siswa 
selalu berebut menggunakan alat dalam 
melakukan percobaan; 4) Guru belum 
melaksanakan alokasi waktu KBM dengan 
baik; 5) Proses pembelajaran lebih interaktif 
dibandingkan sebelum menerapkan model 
pembelajaran PBL. Guru dan siswa mulai ak-
tif berkomunikasi multi- arah mengemukakan 
pendapat dan pertanyaan mengenai materi 
pelajaran.  
Berdasarkan refleksi pada kegiatan si- 
klus I masih banyak kekurangan yang terjadi 
saat pembelajaran berlangsung, maka diberi-
kan solusi dengan mengarahan kembali 
kepada siswa tentang tahapan-tahapan kerja 
ke- lompok dengan menerapkan model pem-
belajaran PBL. Selain itu, guru akan mem-
berikan arahan yang lebih intensif sehingga 
diskusi kelompok menjadi efektif, serta 
mengelola waktu lebih baik sehingga sesuai 
dengan alo- kasi waktu yang telah ditentukan. 
Oleh karena itu, dilakukan perbaikan pada si-
klus II   dengan berpedoman pada hasil refleksi 
siklus I. 
Berdasarkan kekurangan yang ditemu-
kan pada siklus I maka dapat direncanakan 
ulang pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model PBL untuk siklus II. 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II di-
peroleh data nilai pemahaman konsep gaya 
magnet meningkat dari siklus I yaitu  jumlah 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
(75) hanya 1 siswa atau 3,23%. Sedangkan 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 ada 34 
siswa atau 96,77%. Nilai pemahaman konsep 
gaya mag- net pada siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Siklus II 
Interval  fi Xi Fi.xi Persentase 
57-65 1 61 61 3,23% 
66-74 0 70 0     0% 
75-83 15 79 1185 48,39% 
84-92 4 88 352 12,90% 
93-100  11 97 1067 35,48% 
Jumlah 31  2665 100% 
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Nilai rata-rata = 2665 : 31 = 85,96 
Ketuntasan klasikal = 30 : 31 X 100% = 96,77 
KKM = 75 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dike 
tahui terjadi peningkatan ketuntasan klasikal 
dan nilai rata-rata kelas dari siklus I. Pada 
siklus II peserta didik yang mendapat nilai di 
atas KKM ada 30 siswa (96,77%), dan di 
bawah KKM ada 1 siswa (3,23%). 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil data yang disajikan 
dalam deskripsi kondisi awal, deskripsi hasil 
tindakan siklus I dan siklus II, dan perban-
dingan hasil tindakan antar siklus maka dapat 
disimpulkan bahwa model PBL berhasil 
meningkatkan pemahaman konsep gaya mag-
net pada siswa kelas V SD Negeri Dukuhan 
Kerten No. 58 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017. 
Peningkatan pemahaman konsep gaya 
magnet ditunjukan dengan penilaian rata-rata 
pemahaman konsep siswa dari pratindakan 
sampai siklus II. Sebelum guru menerapkan 
model PBL, nilai rata-rata pemahaman kon-
sep gaya magnet sebesar 62,39 dengan per-
sentase ketuntasan 42% atau 13 siswa yang 
mampu mendapat nilai ≥70.  
Setelah dilaksanakan pembelajaran de- 
ngan penerapan model PBL pada siklus I, 
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 77,52 
dengan persentase ketuntasan 77,41% atau 
sebanyak 24 siswa yang mampu mencapai 
nilai KKM ≥75. Pada siklus I, pembelajaran 
sudah berlangsung baik namun demikian per-
sentase ketuntasan belum mencapai target in-
dikator kinerja yang telah ditetapkan, masih 
ada 22,59% atau 7 siswa yang belum mampu 
mencapai nilai KKM. 
Berdasarkan observasi dan diskusi de- 
ngan guru kelas,  pada kegiatan siklus I masih 
banyak kekurangan terjadi saat pembelajaran 
berlangsung, maka dicari solusi dengan mem- 
berikan arahan kembali kepada siswa tentang 
tahapan-tahapan kerja kelompok dengan me-
nerapkan model pembelajaran PBL. Selain 
itu, guru akan memberikan arahan. yang lebih 
intensif sehingga diskusi kelompok menjadi 
efektif, serta mengelola waktu lebih baik se-
hingga sesuai dengan alokasi waktu yang te-
lah ditentukan. Oleh karena itu, dilakukan 
perbaikan pada siklus II dengan berpedoman 
pada hasil refleksi siklus I. 
Berdasarkan observasi dan diskusi ber-
sama guru kelas, hal tersebut dikarenakan ma- 
sih ada kekurangan pada pelaksanaan pem-
belajaran pada siklus I, kekurangan tersebut 
diantaranya adalah, guru belum sepenuhnya 
me ngacu pada rencana pelaksanaan pembela-
jaran yang telah dibuat sehingga masih ter-
dapat poin-poin kegiatan yang tidak dil-
aksanakan se suai perencanaan, guru masih 
dihadapkan pada masalah koordinasi antar 
kelompok agar mereka saling bekerjasama 
karena siswa selalu berebut menggunakan alat 
dalam melakukan percobaan atau pen-
gamatan. Proses pembelajaran pada siklus I 
lebih interaktif dibandingkan sebelum mene-
rapkan model pembelajaran PBL. Guru dan 
siswa mulai aktif berkomunikasi multi arah 
mengemukakan pendapat dan pertanyaan 
mengenai materi pelajaran. Kinerja guru dan 
aktivitas siswa sudah dalam kategori baik. 
Dari hasil observasi ter- sebut, maka 
penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan 
memperbaiki kekurangan yang terda- pat 
pada siklus I. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada si- 
klus II, diketahui bahwa nilai rata-rata pema- 
haman konsep gaya magnet siswa kelas V 
mengalami peningkatan dari sebesar 77,52 pa- 
da siklus I meningkat menjadi 85,96 pada si- 
klus II, dengan persentase ketuntasan 96,77% 
atau sebanyak 30 siswa dari 31 siswa yang 
telah mendapatkan nilai ≥75. Dari 31 siswa,  
masih ada 1 siswa yang belum tuntas nilai 
≤75. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut 
pendiam dan sering tidak aktif dalam aktivitas 
kelompok, hal ini perlu tindakan dengan mem- 
beri bimbingan khusus kepada siswa tersebut. 
Dari hasil kondisi awal, siklus I dan si- 
klus II masih ada siswa yang memerlukan 
bimbingan khusus, namun secara keseluru- 
han indikator kinerja yang ditetapkan dalam 
penelitian ini telah tercapai, dan telah me- 
nunjukkan peningkatan pemahaman konsep 
siswa terhadap materi gaya magnet dalam 
mata pelajaran IPA. Hasil pencapaian telah 
melampaui terget indikator yang telah dite- 
tapkan, ketuntasan siswa yang telah dicapai 
sebesar 96,77% menunjukkan bahwa penca- 
paian yang diperoleh dalam siklus II sudah 
diatas target indikator yaitu sebesar 90%. 
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Peningkatan yang terjadi merupakan dampak 
dari perubahan aktivitas siswa dalam mengi- 
kuti proses pembelajaran, siswa menjadi an- 
tusias dan lebih tertarik dikarenakan dengan 
penerapan model PBL siswa berdiskusi me-
mecahkan masalah dengan melakukan perco- 
baan-percobaan. Hal ini sesuai dengan penda- 
pat Sitiatava (2013:82-83) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran dengan PBL membuat 
siswa lebih memahami konsep yang diajarkan 
lantaran ia menemukan sendiri konsep terse-
but dan PBL dapat menumbuhkembangkan 
kemampuan kreativitas siswa, baik secara in-
dividual maupun kelompok, karena hampir 
disetiap langkah menuntut adanya keaktifan 
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Trian-
to (2014:78) bahwa PBL membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir dan 
keterampilan pemecahan masalah, serta men-
jadi pembelajar yang mandiri. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua 

































ran IPA, dapat disimpulkan bahwa penera- 
pan model pembelajaran PBL dapat mening- 
katkan pemahaman konsep gaya magnet sis- 
wa kelas V SD Negeri Dukuhan Kerten No. 
58 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Pe- 
ningkatan pemahaman konsep gaya magnet 
diketahui dengan hasil tes evaluasi pada si- 
klus I dan siklus II menunjukkan peningka- 
tan rata-rata dan persentase ketuntasan seca- 
ra klasikal. Rata-rata nilai pemahaman kon- 
sep gaya magnet pada kondisi awal 62,39 de- 
ngan ketuntasan klasikal sebesar 42% atau 
13 siswa dari 31 siswa yang mencapai nilai 
KKM ≥70. Siklus I sebesar 77,52 dengan ke- 
tuntasan klasikal 77,41% atau 24 siswa yang 
mencapai nilai KKM ≥75. Siklus II sebesar 
85,40 dengan ketuntasan klasikal 96,77% 
atau 30 siswa yang mencapai nilai KKM yai-
tu  ≥75. 
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